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Abstrak— Pelaporan kegiatan petugas lapangan merupakan bagian penting dalam mendukung 
fungsi pengawasan dan pengelolaan lingkungan hidup. Dinas Lingkungan Hidup Kota Medan masih 
melaksanakan proses pelaporan secara manual menggunakan dokumen cetak sehingga 
menyebabkan keterlambatan penyampaian laporan, kesulitan dalam proses verifikasi, 
pengarsipan yang tidak terpusat, serta rendahnya keterlacakan data. Kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini bertujuan mendampingi mitra dalam menerapkan sistem informasi berbasis web 
sebagai sarana digitalisasi pelaporan kegiatan petugas lapangan. Kegiatan dilaksanakan melalui 
tahapan identifikasi kebutuhan mitra, observasi proses bisnis, perancangan sistem, 
pengembangan aplikasi, pelatihan, pendampingan implementasi, serta evaluasi awal penggunaan 
sistem. Sasaran kegiatan meliputi petugas lapangan, kepala bidang sebagai supervisor, dan 
administrator sistem pada Dinas Lingkungan Hidup Kota Medan. Hasil kegiatan menunjukkan 
bahwa sistem informasi berhasil diimplementasikan dan mampu mengintegrasikan proses 
penugasan, pelaporan, verifikasi, monitoring, serta pengarsipan dalam satu platform berbasis 
web. Mitra dapat mengelola laporan secara lebih cepat, terdokumentasi, dan mudah ditelusuri 
melalui fitur pelaporan digital, pencatatan lokasi berbasis GPS, dokumentasi foto, notifikasi, 
statistik, serta log aktivitas. Implementasi sistem memberikan manfaat berupa peningkatan 
efisiensi administrasi, transparansi proses pelaporan, serta mendukung akuntabilitas pengelolaan 
kegiatan lapangan. Program ini diharapkan menjadi model transformasi digital yang dapat 
diterapkan pada instansi pemerintah lainnya dengan karakteristik layanan yang serupa.  
 
Kata kunci: digitalisasi pelaporan; sistem informasi; transformasi digital; petugas lapangan; 
pengabdian masyarakat. 
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1. Pendahuluan 

Transformasi digital pada sektor pemerintahan menjadi salah satu upaya strategis untuk meningkatkan 
kualitas pelayanan publik, efektivitas administrasi, serta transparansi dalam penyelenggaraan 
pemerintahan. Pemanfaatan teknologi informasi memungkinkan proses kerja yang sebelumnya 
dilakukan secara manual menjadi lebih cepat, terdokumentasi, dan mudah dipantau. Penerapan sistem 
informasi juga memberikan kemudahan dalam pengelolaan data, pengambilan keputusan, serta 
meningkatkan akuntabilitas organisasi melalui penyediaan informasi yang akurat dan terintegrasi [1]–[4]. 
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Dinas Lingkungan Hidup Kota Medan merupakan perangkat daerah yang memiliki tanggung jawab dalam 
pengendalian, pengawasan, dan perlindungan lingkungan hidup. Berbagai kegiatan lapangan seperti 
pemantauan kualitas air dan udara, pengawasan pencemaran lingkungan, pengelolaan persampahan, 
serta pemeriksaan kepatuhan terhadap peraturan lingkungan dilakukan secara rutin oleh petugas 
lapangan. Seluruh aktivitas tersebut memerlukan dokumentasi yang lengkap sebagai bukti pelaksanaan 
kegiatan, bahan evaluasi, penyusunan laporan, serta dasar pengambilan kebijakan oleh pimpinan. 

Hasil observasi awal bersama mitra menunjukkan bahwa proses pelaporan kegiatan petugas lapangan 
masih menggunakan formulir cetak yang disampaikan secara manual kepada atasan. Kondisi tersebut 
menimbulkan beberapa permasalahan, antara lain keterlambatan penyampaian laporan, proses 
verifikasi yang membutuhkan waktu cukup lama, pengarsipan dokumen yang belum terintegrasi, serta 
kesulitan dalam melakukan pencarian kembali dokumen ketika dibutuhkan. Selain itu, petugas tidak 
dapat mengetahui perkembangan status laporan secara langsung, sedangkan pimpinan mengalami 
kendala dalam memantau penyelesaian tugas maupun distribusi beban kerja setiap petugas. 

Permasalahan administrasi tersebut menunjukkan perlunya penerapan teknologi informasi yang mampu 
mendukung proses pelaporan secara digital. Sistem informasi berbasis web memiliki keunggulan karena 
dapat diakses melalui berbagai perangkat tanpa memerlukan instalasi khusus sehingga memudahkan 
pengguna dalam menginput maupun memantau data secara daring [5]–[8]. Digitalisasi pelaporan juga 
memungkinkan seluruh data tersimpan dalam basis data terpusat sehingga lebih mudah dikelola, 
ditelusuri, dan dimanfaatkan sebagai bahan evaluasi organisasi [9], [10]. 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa implementasi sistem informasi berbasis web mampu 
meningkatkan efektivitas pelayanan administrasi pada berbagai bidang. Daryono et al. mengembangkan 
aplikasi digital untuk mendukung pemasaran produk industri kecil sehingga meningkatkan efisiensi 
pengelolaan informasi [11]. Hadianto dan Zubaidi melaporkan bahwa penggunaan backend berbasis web 
mampu mendukung pengelolaan data secara terintegrasi [12]. Pengembangan sistem informasi pada 
pemerintahan desa juga menunjukkan bahwa digitalisasi layanan mampu meningkatkan kualitas 
pelayanan kepada masyarakat [13], [14]. Penelitian lain membuktikan bahwa pendekatan Waterfall 
masih banyak digunakan dalam pengembangan sistem informasi karena memiliki tahapan yang 
sistematis dan mudah diimplementasikan [15]–[17]. 

Pengembangan sistem informasi berbasis web juga telah diterapkan pada berbagai bidang pelayanan 
publik seperti perpustakaan, administrasi pemerintahan, pengelolaan persampahan, hingga sistem 
informasi akademik. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi mampu meningkatkan 
efisiensi pengelolaan data serta mempermudah akses informasi oleh pengguna [18]–[23]. Selain itu, 
pemanfaatan UML dalam proses perancangan sistem terbukti mempermudah visualisasi kebutuhan 
pengguna sebelum implementasi aplikasi dilakukan [24], [25]. Pengujian perangkat lunak juga menjadi 
bagian penting untuk memastikan seluruh fungsi aplikasi berjalan sesuai kebutuhan pengguna [26]. 

Berdasarkan kondisi tersebut, tim pengabdian melaksanakan kegiatan pendampingan implementasi 
sistem informasi berbasis web untuk mendukung digitalisasi pelaporan kegiatan petugas lapangan di 
Dinas Lingkungan Hidup Kota Medan. Sistem dikembangkan menggunakan framework Django dengan 
basis data PostgreSQL yang terintegrasi melalui layanan Supabase untuk mendukung pengelolaan data 
secara terpusat, aman, dan mudah dikembangkan [27]–[30]. Django dipilih karena menerapkan arsitektur 
Model-View-Template (MVT) yang mendukung pengembangan aplikasi secara terstruktur, sedangkan 
PostgreSQL dan Supabase mampu menyediakan pengelolaan data yang andal serta mendukung 
sinkronisasi data secara real-time [27], [28], [30]. 

Kegiatan pengabdian ini bertujuan meningkatkan kapasitas mitra dalam memanfaatkan teknologi 
informasi untuk mengelola pelaporan kegiatan lapangan secara digital. Implementasi sistem diharapkan 
mampu meningkatkan efisiensi administrasi, mempercepat proses pelaporan dan verifikasi, 
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memperbaiki keterlacakan data, serta mendukung transparansi dan akuntabilitas pelaksanaan tugas di 
lingkungan Dinas Lingkungan Hidup Kota Medan. Selain memberikan manfaat langsung bagi mitra, hasil 
kegiatan ini diharapkan dapat menjadi model penerapan transformasi digital yang dapat direplikasi pada 
instansi pemerintah lainnya yang memiliki karakteristik pelayanan serupa [31].  

2. Metode 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Dinas Lingkungan Hidup Kota Medan yang 
beralamat di Jalan Pinang Baris No. 114, Kelurahan Lalang, Kecamatan Medan Sunggal, Kota Medan, 
Sumatera Utara. Pelaksanaan kegiatan berlangsung selama satu bulan, yaitu pada 1–31 Agustus 2025. 
Mitra kegiatan adalah pegawai Dinas Lingkungan Hidup Kota Medan yang terlibat secara langsung dalam 
proses pelaporan kegiatan lapangan, meliputi petugas lapangan, kepala bidang sebagai atasan, dan 
administrator yang bertanggung jawab terhadap pengelolaan sistem. Sasaran utama kegiatan adalah 
meningkatkan efektivitas proses pelaporan, pengarsipan, serta monitoring aktivitas petugas melalui 
penerapan sistem informasi berbasis web. 

Metode pelaksanaan diawali dengan identifikasi kebutuhan mitra melalui wawancara, diskusi, dan 
observasi terhadap mekanisme pelaporan yang telah berjalan. Tahapan identifikasi kebutuhan 
merupakan langkah awal yang penting dalam pengembangan sistem informasi karena memastikan 
sistem yang dibangun sesuai dengan kebutuhan pengguna [15], [24]. Tim pelaksana mempelajari alur 
penugasan, proses penyusunan laporan, mekanisme verifikasi oleh atasan, sistem pengarsipan 
dokumen, serta berbagai kendala operasional yang dihadapi selama proses administrasi berlangsung. 

Berdasarkan hasil identifikasi tersebut, dilakukan analisis kebutuhan sistem dengan memetakan 
kebutuhan setiap kelompok pengguna. Petugas lapangan memerlukan fasilitas untuk menerima 
penugasan, mengisi laporan kegiatan secara digital, mengunggah dokumentasi, mencatat kehadiran, 
serta memantau status verifikasi laporan. Atasan memerlukan fasilitas untuk memberikan penugasan, 
melakukan verifikasi laporan, memonitor aktivitas petugas, dan memperoleh informasi statistik 
pelaksanaan kegiatan. Administrator bertanggung jawab mengelola akun pengguna, data referensi, 
konfigurasi sistem, serta melakukan pengawasan terhadap aktivitas pengguna melalui log sistem. 

Tahap selanjutnya adalah perancangan sistem menggunakan flowchart serta Unified Modeling Language 
(UML) yang meliputi use case diagram, activity diagram, sequence diagram, dan Entity Relationship 
Diagram (ERD). Penggunaan flowchart membantu menggambarkan alur proses bisnis secara sistematis, 
sedangkan UML digunakan untuk memodelkan kebutuhan fungsional sistem sehingga mempermudah 
proses implementasi perangkat lunak [8], [9], [24], [25]. 

Pengembangan aplikasi dilakukan menggunakan bahasa pemrograman Python dengan framework 
Django, sedangkan basis data menggunakan PostgreSQL yang diintegrasikan melalui layanan Supabase 
sebagai backend. Pemanfaatan Django mendukung pengembangan aplikasi berbasis web dengan 
struktur kode yang lebih terorganisasi, sementara PostgreSQL memberikan kemampuan pengelolaan 
data relasional yang stabil dan Supabase mendukung layanan autentikasi, penyimpanan data, serta 
sinkronisasi data secara real-time [6], [10], [27]–[30]. Sistem dibangun berbasis web sehingga dapat 
diakses melalui komputer maupun perangkat bergerak tanpa memerlukan instalasi aplikasi tambahan. 

Tahap implementasi dilakukan melalui kegiatan pelatihan dan pendampingan kepada seluruh pengguna 
sistem. Tim memberikan demonstrasi penggunaan aplikasi mulai dari proses login, pengelolaan akun, 
penginputan laporan kegiatan, proses verifikasi oleh atasan, hingga pengelolaan data oleh administrator. 
Pendampingan dilakukan secara langsung agar setiap pengguna memahami seluruh fitur yang tersedia 
dan mampu mengoperasikan sistem sesuai dengan tugas dan kewenangannya. Evaluasi kegiatan 
dilakukan melalui pengujian fungsional (functional testing) terhadap seluruh modul sistem serta 
observasi penggunaan aplikasi selama masa implementasi. Pengujian perangkat lunak bertujuan 
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memastikan bahwa seluruh fungsi sistem berjalan sesuai rancangan dan memenuhi kebutuhan 
pengguna [26]. Selain itu, evaluasi dilakukan melalui diskusi bersama mitra untuk memperoleh masukan 
mengenai kemudahan penggunaan sistem, kesesuaian fitur terhadap kebutuhan operasional, serta 
manfaat yang diperoleh setelah implementasi digitalisasi pelaporan. 

Sebagai ringkasan tahapan pelaksanaan, alur kegiatan pengabdian disajikan pada Gambar 1, sedangkan 
hubungan antara permasalahan mitra, solusi yang diterapkan, dan luaran kegiatan disajikan pada Tabel 
1. Kedua penyajian tersebut memberikan gambaran menyeluruh mengenai proses implementasi sistem 
informasi berbasis web yang dilaksanakan pada Dinas Lingkungan Hidup Kota Medan.  

 
Gambar 1. Tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian 

 
Tabel 1. Pemetaan permasalahan, solusi, dan luaran kegiatan 

Permasalahan Mitra Solusi yang Diterapkan Luaran 
Pelaporan masih menggunakan 
dokumen cetak 

Implementasi formulir pelaporan 
berbasis web 

Pelaporan digital 
terintegrasi 

Verifikasi laporan membutuhkan 
waktu lama Fitur verifikasi dan notifikasi Proses verifikasi lebih 

cepat 

Arsip laporan tidak terpusat Basis data PostgreSQL melalui 
Supabase Arsip digital terstruktur 
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Permasalahan Mitra Solusi yang Diterapkan Luaran 

Monitoring pekerjaan sulit dilakukan Dashboard monitoring petugas Monitoring kinerja lebih 
mudah 

Rekapitulasi laporan dilakukan 
secara manual Statistik dan ekspor data Rekapitulasi lebih 

efisien 
Riwayat perubahan data sulit 
ditelusuri Log aktivitas pengguna Keterlacakan data 

meningkat 

3. Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan pengabdian diawali dengan identifikasi kondisi eksisting proses pelaporan kegiatan petugas 
lapangan di Dinas Lingkungan Hidup Kota Medan. Berdasarkan hasil observasi dan diskusi bersama mitra 
diketahui bahwa seluruh proses pelaporan masih dilakukan secara konvensional menggunakan dokumen 
cetak. Setelah menyelesaikan kegiatan di lapangan, petugas menyusun laporan secara manual kemudian 
menyerahkannya kepada kepala bidang untuk dilakukan pemeriksaan dan persetujuan. Dokumen yang 
telah disetujui selanjutnya disimpan sebagai arsip administrasi. Mekanisme tersebut telah digunakan 
dalam operasional sehari-hari, namun belum mampu mendukung kebutuhan pelaporan yang cepat, 
terintegrasi, dan mudah ditelusuri kembali. 
 
Pelaksanaan observasi juga menunjukkan beberapa kendala yang dihadapi oleh mitra. Proses 
penyampaian laporan sangat bergantung pada keberadaan petugas dan pejabat yang melakukan 
verifikasi sehingga waktu penyelesaian laporan menjadi relatif lama. Apabila ditemukan kesalahan atau 
kekurangan informasi, dokumen harus dikembalikan kepada petugas untuk diperbaiki sehingga 
menyebabkan proses administrasi berlangsung berulang. Selain itu, penyimpanan arsip dalam bentuk 
dokumen fisik menyebabkan proses pencarian kembali laporan membutuhkan waktu lebih lama serta 
meningkatkan risiko kehilangan maupun kerusakan dokumen. Kepala bidang juga mengalami kesulitan 
dalam memantau perkembangan pelaksanaan tugas karena informasi mengenai status laporan belum 
tersedia secara langsung. 
 
Hasil identifikasi kebutuhan tersebut menjadi dasar bagi tim pelaksana untuk mengembangkan sistem 
informasi pelaporan kegiatan berbasis web yang mampu mengintegrasikan proses penugasan, 
pelaporan, verifikasi, monitoring, dan pengarsipan dalam satu platform. Alur pelaporan yang digunakan 
oleh mitra sebelum dilakukan digitalisasi ditunjukkan pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Alur pelaporan kegiatan petugas lapangan sebelum implementasi sistem informasi 
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Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, tim pengabdian mengembangkan sistem informasi berbasis web 
menggunakan framework Django dengan dukungan basis data PostgreSQL yang terintegrasi melalui 
layanan Supabase. Sistem dirancang agar mampu mendukung seluruh aktivitas pelaporan kegiatan 
petugas lapangan secara terpusat serta dapat diakses melalui jaringan internet menggunakan komputer 
maupun perangkat bergerak. Implementasi sistem diawali dengan proses instalasi, konfigurasi basis 
data, pengujian fungsi, serta penyesuaian antarmuka berdasarkan kebutuhan operasional mitra sebelum 
digunakan secara langsung. 
 
Pelaksanaan implementasi dilanjutkan dengan kegiatan pelatihan dan pendampingan kepada seluruh 
pengguna sistem yang terdiri atas petugas lapangan, kepala bidang, dan administrator. Selama kegiatan 
berlangsung, peserta diberikan penjelasan mengenai mekanisme penggunaan sistem mulai dari proses 
masuk ke aplikasi, penerimaan penugasan, penyusunan laporan kegiatan, proses verifikasi, hingga 
pengelolaan data administrasi. Pendampingan dilakukan secara langsung agar seluruh pengguna mampu 
mengoperasikan setiap fitur sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya. 
 
Digitalisasi pelaporan memberikan perubahan terhadap alur kerja yang sebelumnya dilakukan secara 
manual menjadi proses yang terintegrasi. Petugas lapangan dapat menyampaikan laporan secara 
langsung dari lokasi kegiatan dengan melengkapi informasi waktu pelaksanaan, koordinat GPS, 
dokumentasi foto, serta uraian kegiatan. Setelah laporan dikirimkan, sistem secara otomatis memberikan 
pemberitahuan kepada atasan sehingga proses pemeriksaan dapat dilakukan lebih cepat tanpa harus 
menunggu penyerahan dokumen secara fisik. Alur sistem pelaporan yang diterapkan selama kegiatan 
pengabdian ditunjukkan pada Gambar 3. 
 

 
Gambar 3. Alur sistem informasi pelaporan kegiatan petugas lapangan berbasis web 
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Sistem informasi yang telah diimplementasikan menyediakan tiga kelompok hak akses, yaitu petugas 
lapangan, atasan, dan administrator. Petugas lapangan memperoleh fasilitas untuk menerima 
penugasan, membuat laporan kegiatan, mengunggah dokumentasi, mencatat kehadiran, merekam 
koordinat GPS, serta memantau status verifikasi laporan. Atasan memperoleh fasilitas untuk 
memberikan penugasan, melakukan verifikasi laporan, memberikan catatan perbaikan, serta memonitor 
aktivitas seluruh petugas melalui dashboard. Administrator memiliki kewenangan untuk mengelola akun 
pengguna, data referensi, statistik sistem, ekspor data, dan log aktivitas sehingga operasional sistem 
dapat berjalan secara berkelanjutan. 
 
Seluruh data yang diinput oleh pengguna tersimpan pada basis data terpusat sehingga mempermudah 
proses pencarian kembali dokumen apabila diperlukan. Sistem juga menyediakan notifikasi secara 
otomatis ketika terdapat penugasan baru maupun perubahan status laporan sehingga komunikasi antara 
petugas lapangan dan atasan menjadi lebih efektif dibandingkan dengan mekanisme sebelumnya. 
Implementasi antarmuka pengguna pada masing-masing hak akses ditampilkan pada Gambar 4 dan 
Gambar 5. 
 

 
Gambar 4. Implementasi antarmuka petugas lapangan 

 

 
Gambar 5. Implementasi antarmuka atasan dan administrator 
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Pelaksanaan pengabdian menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi memberikan perubahan yang 
cukup signifikan terhadap mekanisme pelaporan kegiatan petugas lapangan. Seluruh proses penugasan, 
pelaporan, verifikasi, monitoring, dan pengarsipan kini dilakukan melalui satu sistem yang saling 
terintegrasi sehingga mampu mengurangi penggunaan dokumen cetak. Petugas lapangan dapat 
menyampaikan laporan secara lebih cepat, sedangkan kepala bidang dapat memantau perkembangan 
seluruh aktivitas melalui dashboard secara real-time. Selain itu, seluruh data kegiatan tersimpan secara 
terpusat sehingga mempermudah proses pencarian kembali dokumen sebagai bahan evaluasi maupun 
penyusunan laporan instansi. 
 
Pelaksanaan kegiatan juga menunjukkan bahwa sistem membantu meningkatkan keterlacakan data 
karena setiap perubahan informasi tercatat melalui log aktivitas. Integrasi dokumentasi foto, koordinat 
GPS, waktu pelaksanaan, dan status verifikasi menghasilkan laporan yang lebih lengkap serta mudah 
dipertanggungjawabkan. Perbandingan kondisi sebelum dan sesudah implementasi sistem informasi 
disajikan pada Tabel 2. Dokumentasi kegiatan pelatihan dan pendampingan penggunaan sistem kepada 
mitra ditunjukkan pada Gambar 6, sedangkan implementasi fitur monitoring dan statistik sistem disajikan 
pada Gambar 7. 
 

Tabel 2. Perbandingan kondisi sebelum dan sesudah implementasi sistem 
Aspek Sebelum implementasi Setelah implementasi 
Media pelaporan Dokumen cetak Formulir digital berbasis web 
Penyimpanan data Arsip fisik Basis data terpusat 
Verifikasi laporan Manual Melalui sistem 
Informasi status Komunikasi langsung Dashboard dan notifikasi 
Data lokasi Tidak terdokumentasi GPS terintegrasi 
Monitoring petugas Sulit dilakukan Dashboard monitoring 
Rekapitulasi data Manual Otomatis dan ekspor CSV 
Audit aktivitas Tidak tersedia Log aktivitas 

 

 
Gambar 6. Pelaksanaan pelatihan dan pendampingan penggunaan sistem informasi 

 

 
Gambar 7. Implementasi fitur monitoring dan statistik sistem 
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Evaluasi akhir menunjukkan bahwa seluruh fungsi utama sistem telah berjalan sesuai dengan kebutuhan 
operasional Dinas Lingkungan Hidup Kota Medan. Pengguna mampu memanfaatkan sistem untuk 
melakukan pelaporan, verifikasi, monitoring, dan pengelolaan data secara terintegrasi. Sistem juga 
berhasil mendukung proses digitalisasi administrasi sehingga penyimpanan dan pencarian data menjadi 
lebih efektif dibandingkan dengan mekanisme sebelumnya. Meskipun demikian, evaluasi pada kegiatan 
ini masih bersifat deskriptif sehingga belum mengukur secara kuantitatif tingkat kepuasan pengguna, 
efisiensi waktu pelaporan, maupun tingkat kemudahan penggunaan sistem. 
 
Keberlanjutan program memerlukan komitmen dari mitra dalam melakukan pemeliharaan sistem, 
pengelolaan akun pengguna, pencadangan basis data, serta pembaruan data referensi secara berkala. 
Pada tahap pengembangan selanjutnya, sistem dapat disempurnakan melalui pengembangan aplikasi 
berbasis perangkat bergerak, integrasi tanda tangan elektronik, visualisasi lokasi menggunakan peta 
digital, peningkatan keamanan data, serta evaluasi usability menggunakan instrumen yang 
terstandarisasi sehingga manfaat sistem dapat semakin meningkat dan berpotensi direplikasi pada 
instansi pemerintah lain yang memiliki karakteristik kegiatan lapangan serupa. 

4. Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berhasil mengimplementasikan sistem informasi pelaporan 
kegiatan petugas lapangan berbasis web pada Dinas Lingkungan Hidup Kota Medan sebagai solusi atas 
berbagai kendala yang ditemukan pada proses pelaporan manual. Sistem dikembangkan menggunakan 
framework Django dengan basis data PostgreSQL yang dikelola melalui layanan Supabase sehingga 
mampu menyediakan mekanisme pengelolaan data yang terpusat, aman, dan mudah diakses oleh 
seluruh pengguna sesuai hak aksesnya. Implementasi sistem mendukung digitalisasi proses penugasan, 
pelaporan kegiatan, pencatatan kehadiran, verifikasi laporan, monitoring kinerja petugas, serta 
pengelolaan arsip digital dalam satu platform yang terintegrasi. 

Penerapan sistem memberikan manfaat nyata bagi mitra melalui peningkatan efisiensi administrasi, 
percepatan proses verifikasi laporan, kemudahan penelusuran data, serta peningkatan transparansi dan 
akuntabilitas pelaksanaan kegiatan lapangan. Integrasi dokumentasi foto, koordinat GPS, notifikasi real-
time, statistik pelaporan, ekspor data, dan log aktivitas turut memperkuat kualitas informasi yang 
dihasilkan sebagai dasar pengambilan keputusan. Meskipun demikian, penelitian ini masih terbatas pada 
implementasi dan evaluasi fungsional sistem sehingga belum mengukur secara kuantitatif tingkat 
kepuasan pengguna, peningkatan efisiensi waktu, maupun dampak penggunaan sistem terhadap 
produktivitas organisasi. Oleh karena itu, pengembangan selanjutnya disarankan mencakup evaluasi 
usability menggunakan instrumen standar, analisis kepuasan pengguna, pengembangan aplikasi mobile, 
integrasi tanda tangan elektronik, serta pemanfaatan teknologi Geographic Information System (GIS) 
untuk meningkatkan kemampuan pemantauan kegiatan lapangan.  
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